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Abstrak

Profesi guru bagi anak berkebutuhan khusus yang dikenal dengan sebutan Guru
Pendamping Khusus (GPK) tidak lepas dari tekanan stres. Stres dapat berdampak
negatif pada kinerja untuk itu GPK perlu mengembangkan suatu strategi coping yang
efektif, agar dapat melewati stres yang dialami dan tetap memiliki kualitas kerja yang
baik. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran dan tanggung jawab GPK,
memahami situasi yang menimbulkan stres kerja, dan menganalisis strategi coping
dalam menghadapi stres yang timbul. Peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Peneliti menggunakan manajemen
resiko sebagai alat analisis untuk memetakan peluang terjadinya stres yang menjadi
nature dari profesi pengajar ABK. Mitigasi yang efektif diharapkan dapat
meminimalisir dampak stress, baik untuk sumber stress yang terprediksi yang tidak
terprediksi. Metode pengambilan sampel adalah strategi purposive sampling yang
mencakup 10 guru pendidikan khusus dari 4-unit yang berbeda di Departemen Special
Education Sekolah SPK Penyelenggara Pendidikan Inklusif di Jakarta Selatan.
Temuan menunjukkan bahwa ada 5 sumber stres kerja yang utama, yaitu (1)
kombinasi beban kerja dan tekanan waktu, (2) perilaku tantrum / sulit dari siswa
ABK, (3) kurangnya kompetensi guru (pengetahuan / pengalaman / kemampuan
dalam mengajar dan menghadapi ABK), (4) faktor orang tua siswa (tidak
kooperatif/sulit), dan (5) hubungan interpersonal antar rekan guru. Para GPK
menggunakan berbagai strategi coping sebagai alat mitigasi dengan pendekatan
problem-focused dan emotion-focused sesuai sesuai dengan kondisi yang dialami.

Kata kunci: Stres Kerja, Strategi Coping, Guru Pendamping Khusus

189


mailto:josephine@yahoo.com

Fight Or Flight: Stres Dan Strategi Coping Guru Pembimbing Khusus

Abstract

The teacher for children with special needs, known as Special Education teacher, is
inseparable from stress. Stress can harm the teacher's performance therefore every
Special Education teacher needs to develop an effective coping strategy to overcome
the stress experienced. The research is aimed at exploring the roles and
responsibilities of special education teachers, understanding the situations in which
elicit occupational stress, and analyzing the coping strategies in response to
stressors. The researcher uses qualitative research methods with phenomenological
approach. The researcher uses risks management as an analysis tool to map out the
occurance of the stressors that comes with teaching special needs students. An
effective mitigation will hopefully minimize the effect of stress, both for predictable
and unpredictable stressors. The sampling method was a purposive sampling
strategy which included 10 Special Education teachers from 4 different units in
Special Education Department at an inclusive private school in South Jakarta. The
findings suggest that there are top 5 major occupational stressors, which namely are
(1) combination of workload and time pressure, (2) student’s challenging behavior,
which can include tantrums and meltdowns, (3) lack of competence
(knowledge/experience/ability) in teaching with students with special needs, (4)
difficult and uncooperative parent, and (5) interpersonal relation between
colleagues. The Special Education teachers uses a variety of coping strategies as
mitigation tool both with a problem-focused and emotion-focused approach in
accordance with the conditions experienced.

Keywords: Occupational Stress, Special Education Teacher, Coping Strategy
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu hak asasi semua manusia, tak terkecuali
bagi anak berkebutuhan khusus (selanjutnya disebut ABK). Data BPS tahun
2007 mencatat terdapat 8.3 juta individu berkebutuhan khusus dengan
berbagai kondisi di Indonesia (Tarnoto, Permasalahan- Permasalahan Yang
Dihadapi Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi Pada Tingkat SD, 2016).
Hasil Survey Kementerian Kesehatan RI tahun 2013 yang dituliskan dalam
Santoso & Setiawan (2018,
p. 27) tercatat sebanyak 11.7% (41 juta) penduduk di Indonesia memiliki
kebutuhan khusus, baik mereka dengan disabilitas fisik maupun mental.
Konsekuensinya, pendidikan yang berkualitas untuk ABK tentu menjadi
kebutuhan yang tidak terbantahkan. Terlebih, pendidikan bagi ABK, secara
konstitusional telah diakui, diterima dan dituliskan dalam sistem pendidikan
nasional. Pasal 5 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa setiap warga negara mempunyai
hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Selanjutnya,
pemerintahpun telah mencanangkan penyelenggaraan pendidikan inklusif
yang bertujuan untuk memberikan akses pendidikan bagi semua anak, tak
terkecuali ABK, agar mereka berkesempatan belajar tidak hanya di sekolah
Khusus namun juga di sekolah umum.
Dalam mewujudkan pendidikan inklusif yang bermutu, peran guru menjadi
salah satu kunci utama. Peran guru sangat menentukan keberhasilan program
belajar yang dijalani oleh siswa. Dalam konteks pendidikan bagi siswa ABK di
sekolah yang penyelenggarakan pendidikan inklusif, guru yang dimaksud tidak
hanya guru kelas atau guru bidang studi. Terdapat Guru Pendamping
Khusus (selanjutnya disebut GPK) yang berperan besar bagi kemajuan
belajar siswa ABK. GPK adalah guru yang memiliki kompetensi dan peran
khusus berkolaborasi dengan guru kelas dalam mendampingi atau
mengajar ABK dalam seting sekolah reguler.
Menurut Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2000 tentang Pengelolaan dan
Pengadaan, GPK secara umum memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
pendidik profesional membimbing, menilai dan mengevaluasi peserta didik
berkelainan pada satuan pendidikan umum, satuan pendidikan kejuruan
dan/atau pendidikan keagamaan. GPK diperlukan tidak hanya sebagai guru
pendamping untuk ABK ketika mengikuti pelajaran di kelas reguler, namun
juga sebagai pendidik utama ketika ABK belajar sesuai dengan kebutuhannya
di kelas khusus.
GPK dihadapkan pada siswa ABK yang memiliki perkembangan berbeda dari
siswa pada pada umumnya. Kondisi ABK yang sangat beragam menuntut
GPK melakukan berbagai strategi belajar agar ABK bisa memahami materi
pelajaran, baik di kelas umum maupun intervensi lanjutan di kelas khusus.
Dan hal ini tentulah tidak mudah dijalani. Tantangan mengajar dan menangani
siswa ABK dengan beragam kebutuhan serta profil dan karakteristik dapat
berpotensi menimbulkan stres. Terlebih lagi jika seorang GPK yang baru
bergabung tidak memiliki berlatar belakang linier, atau tidak berasal dari
Pendidikan Luar Biasa (PLB). Billingsley (2004) dan juga Whitaker (2003)
dalam studi fenomena Alborn-yilek (2010, p. 2) menuliskan GPK menghadapi
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banyak masalah di tahun pertama menjalankan profesi mereka.

Kyriacou (2001) dalam Skaalvik & Skaalvik (2015, p. 182) mendefinisikan
stres sebagai pengalaman emosi negatif atau tidak menyenangkan yang
dihasilkan dari aspek pekerjaan. Dalam konteks profesi GPK, seorang guru
dapat mengalami stres jika tuntutan atau beban pekerjaan tidak sesuai dengan
kapasitas yang dirasakan mereka perlu ada untuk memenuhi tuntutan atau
nilai-nilai pendidikan yang distandarkan. Beberapa penelitian yang ditulis
dalam (Cancio, et al., 2018) menunjukkan bahwa pekerjaan pendidik untuk
ABK sulit, menuntut, dan memiliki tingkat stres lebih tinggi daripada
pendidik umum (Bettini et al., 2017).

Stres dapat dikenali dari berbagai gejala yang ditunjukkan seseorang. Terry
Beehr dan John Newman (dalam Rice, 1999) dalam Zainal, Hadad, & Ramly
(2017, pp. 317-318) menyebutkan tiga gejala stres pada individu, yaitu gejala
psikologis, gejala fisiologis, dan gejala perilaku. Sedangkan dampak stres oleh
Gibson, Ivancevick, Donnelly dan Konopaske (2012: 197) dalam Wibowo
(2013,

p. 198) dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu dampak pada perilaku,
kognitif, dan fisiologis. Ditambahkan oleh Gibson, Ivancevich, Donnelly dan
Konopaske, Grifin & Moorhead (2014, p. 191) terdapat tiga konsekuensi dari
stres yaitu individual consequences, organizational consequenses, dan
burnout.

Untuk dapat mengelola stres yang ada, perlu diketahui situasi, kondisi atau
sumber stres itu sendiri. Colquitt, Lepine, dan Wesson (Colquitt, Lepine, &
Wesson, 2015) yang mengelompokkan stres kerja ke dalam 3 tema besar,
yaitu time pressure (tekanan waktu), work responsibility (tanggung jawab
kerja) mengacu pada sifat kewajiban yang dimiliki seseorang terhadap orang
lain, dan work complexity (kerumitan kerja) mengacu pada sejauh mana
persyaratan pekerjaan, dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
melebihi kemampuan orang yang bertanggung jawab untuk melakukan
pekerjaan (Schaubroeck, Ganster & Kemmerer, 1994). Arismunandar &
Wardhana (1998, p. 4) menuliskan beberapa sumber stres guru dari beberapa
penelitian. Siswa yang berkelakuan buruk terus menerus (Feitler & Tokar,
1982) dan “terlalu banyaknya perkerjaan yang harus diakukan” (Capel, 1992)
merupakan sumber stres guru yang paling sering muncul. Sedangkan Forlin
(2001) dalam Antoniou & Katroni (2009, p. 100) telah mengklasifikasikan
stres pada guru untuk anak berkebutuhan khusus menjadi tiga kelompok
umum, yaitu: (1) administrative (contohnya: beban kerja yang berat, kelebihan
peran dan konflik peran, ketidakjelasan peran, kesulitan waktu / sumber
daya),

(2) class-bases atau stres yang muncul karena kondisi kelas. Contohnya iklim
kelas, rasio tinggi antara guru- murid, kemajuan murid yang terbatas dengan
penekanan pada perilaku murid yang sulit dan menantang (Brouwers dan
Tomic, 2000; Friedman, 1995; Hock, 1988), dan (3) personal yaitu sumber
stres yang berasal dari pribadi guru sendiri; contohnya: kolaborasi yang buruk
dengan rekan kerja, lingkungan kerja yang buruk, locus of control eksternal,
gaji tidak cukup dan status sosial yang rendah (Borg, Riding dan Falzon, 1991;
Byrne, 1994; Guglielmi dan Tatrow, 1998; Kyriacou, 2001; Male dan May,
1997).
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Dalam studi skala besar di Florida (Miller et al., 1999) yang ditulis dalam
Billingsley (2004, p.49) ditemukan stres adalah salah satu prediktor paling
kuat yang membuat GPK keluar dari pekerjaan mereka. Peneliti lain telah
menemukan bahwa stres yang dirasakan para GPK membuat mereka
berencana untuk berhenti dari pekerjaan (Billingsley & Cross, 1992; Cross &
Billingsley, 1994; Gersten et al., 2001; Morvant et al., 1995; Schnorr, 1995;
Singh & Billingsley, 1996).

Kondisi stres yang dialami GPK perlu disikapi dengan strategi coping yang
tepat. Coping menurut Lazarus dan Folkman Lazarus & Folkman (1984, p.
141) adalah constantly changing cognitive and behavioral efforts to manage
specific external and/or internal demands that are appraised as taxing or
exceeding the resources of the person (upaya kognitif dan perilaku yang
digunakan seseorang untuk mengelola diri dari tuntutan eksternal dan / atau
yang dinilai melebihi kemampuan seseorang tersebut). Coping berfungsi
untuk menunjukkan bentuk penyesuaian diri terhadap situasi yang
menimbulkan stres yang cukup berarti bagi individu tersebut. Dengan kata
lain, kata coping di sini adalah upaya untuk mengurangi dampak dan
memperkecil peluang timbulnya stres. Ketidakmampuan mendaya-gunakan
perilaku coping yang tepat dapat membuat guru mengalami stres
berkepanjangan yang tentunya kemudian berpotensi menghasilkan rendahnya
kualitas dan kuantitas kinerja, menyebabkan konflik internal, kerja sama yang
tidak efektif, hubungan internal terganggu dan iklim kerja yang tidak
menyenangkan.

Potensi stres dalam pekerjaan dapat dikenali karakteristiknya, sebab dan
akibatnya, sehingga dapat diantisipasi, dipikirkan bagaimana menghadapinya.
Menjadi penting bagi pekerja dan perusahaan untuk melihat lebih jauh stres
yang dialami para pekerjanya, tak terkecuali para stres yang dialami GPK.
Menurut Betoret (Betoret, 2006), guru yang memiliki akses untuk melakukan
strategi coping cenderung kurang melaporkan stres dan kelelahan dibandingkan
mereka yang memiliki strategi coping yang lebih sedikit. Mekanisme coping
dapat mengurangi efek stressor dengan mengubah keadaan emosional
seseorang selama situasi stres, atau dengan menghilangkan atau
mengurangi sumber stres (Lazarus, 1993). Oleh karena itulah, setiap GPK
dengan segala beban kerja yang dihadapinya, diharapkan mampu mengatasi
stresnya dengan melakukan strategi coping yang efektif agar mereka mampu
menjalani pekerjaan dan memiliki kualitas kerja yang baik.

Lazarus & Folkman (1984) menjelaskan dua metode coping yang dapat
dilakukan yaitu problem-focused coping yang lebih pada upaya penyelesaian
masalah secara langsung, & emotion- focused coping atau mengelola emosi
yang timbul sebagai akibat dari stres yang dialami. Colquitt, LePine, dan
Wesson (2013:146) dalam Wibowo (2017, p. 187) mengatakan bahwa stres
merupakan hal yang perlu menjadi perhatian para pengelola ataupun
pemimpin perusahaan, karena dapat berdampak pada kinerja dan komitmen
karyawan.

Kembali pada konteks GPK, mendidik dan menangani profil ABK yang tidak
seperti siswa pada umumnya dengan segala tantangan dan kondisi dari
lingkungan, dari diri guru, maupun terkait nature pekerjaan itu sendiri
merupakan tugas dan tanggung jawab yang dapat mengakibatkan stres kerja.
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Stres kerja GPK terlebih dirasakan oleh para guru yang baru, terlebih mereka
yang tidak memiliki latar belakang Pendidikan Luar Biasa. Berikut adalah
hasil wawancara sehubungan dengan stres yang dialami salah seorang GPK.
“Waktu jadi TA awal mulai ngajar, aku benar-benar gak tahu harus apa,
karena memang baru banget, zero experience, langsung go show. ... Aku juga
takut. Takut gimana caranya menghadapi anak tantrum. Kalau lagi ngadepin
mereka tantrum, rasanya kaya, waduh, mati gue, trus ini musti gimana. Aaah.
Tolong... dan itu bisa lama baru tenang kalau tidak dibantu guru lain.”

Selain guru yang mengalami stress, pihak sekolah juga dapat mendapatkan
konsekuensi atas stres yang dialami guru. Untuk itu menjadi penting untuk meneliti
situasi, beban kerja maupun memetakan kondisi-kondisi yang mengakibatkan stres
kerja pada GPK dalam menjalani peran dan tanggung jawab mereka dan bagaimana
mereka mengatasi stres tersebut hingga tugas utama mereka sebagai GPK tetap dapat
dipenuhi.

Penelitian ini bertujuan untuk (a) mengeksplorasi beban kerja GPK di sebuah
sekolah swasta yang menyelenggarakan pendidikan inklusif, (b) mendapatkan
situasi dan kondisi kerja yang mungkin menjadi sumber stres terkait profesi
mereka sebagai GPK dan (c) untuk mendapatkan gambaran dan pendekatan
strategi coping yang dilakukan para GPK untuk mengatasi stres yang ada.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terutama bagi
para GPK baru agar dapat mengenali potensi stres yang terkait dengan profesi
ini dan mendapatkan masukkan strategi coping efektif yang dapat dilakukan.

B. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
(qualitative research methods) dengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan kualitatif ini dipilih karena peneliti membutuhkan informasi dan
jawaban yang lebih mendalam dan detail tentang permasalahan yang diteliti.
Sedangkan alasan mengapa pendekatan fenomenologi sesuai untuk
penelitian ini karena studi fenomenologis bersifat deskriptif serta berupaya
untuk memotret berbagai situasi dan persoalan yang ada dalam dunia
kehidupan orang-orang secara aktual dengan pengalaman khusus yang
dialaminya. Dalam penelitian ini, penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi ini dipilih agar peneliti dapat mengeksplorasi pengalaman
stres GPK dan bagaimana strategi coping yang dilakukan.

Penelitian dijalankan di sebuah sekolah swasta penyelenggara Satuan
Pendidikan Kerjasama (SPK) yang juga menyelenggarakan pendidikan
inklusif di wilayah Jagakarsa, Jakarta Selatan (Sekolah SPK Inklusif
Jagakarsa). Sekolah ini dipilih karena beberapa alasan, yaitu: merupakan
sekolah yang melakukan praktek pendidikan inklusif sejak tahun 1995,
memiliki kelengkapan jenjang pendidikan, yaitu TK, SD, SMP, dan SMA
dan juga Departemen Special Education dengan 4 unit alternatif layanan
pendidikan khusus untuk membantu siswa ABK dengan berbagai kondisi
dan kesulitan belajar, memiliki 22 GPK untuk hampir 60 siswa ABK yang
belajar di sekolah ini.

Pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif ini menggunakan prosedur
purposive sampling. Peneliti memilih sepuluh (10) orang GPK Sekolah SPK
Inklusif Jagakarsa yang dilibatkan sebagai partisipan penelitian. Seluruh
guru yang dipilih berasal dari empat unit layanan pendidikan khusus yang
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ada di Sekolah SPK Inklusif Jagakarsa. Hal ini didasarkan pada pemikiran
akan adanya perbedaan nature kerja yang khas dari tiap unit karena
karakteristik ABK yang belajar di tiap unitnya juga memiliki perbedaan
seperti usia, tingkat kecerdasaan, dan kemampuan secara umum. Sepuluh
partisipan penelitian yang dipilih juga yang memiliki perbedaan pengalaman
mengajar, yaitu kurang dari 5 tahun, lebih dari 5 tahun, dan yang tidak lagi
menjalani profesi GPK.

Tehnik Pengumpulan Data dan Analisa Data. Metode pengambilan data
yang digunakan adalah dengan menggunakan metode qualitative interview.
Jenis tehnik wawancara yang dipilih adalah wawancara semi terstruktur
yang menggunakan pedoman wawancara. Dilakukan in-dept interview (atau
wawancara mendalam) dalam pelaksanaannya. Hal ini dilakukan untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Peneliti akan mendengarkan
dengan seksama dan melakukan recording dan pencatatan yang diperlukan.
Dalam penelitian  fenomenologis, observasi  langsung (observasi
partisipan/partisipatoris) juga akan dilakukan dalam penelitian ini. Dalam
konteks penelitian ini, peneliti ingin mendapatkan gambaran kondisi kerja
GPK secara langsung dan tidak mengambil waktu khusus, namun observasi
langsung akan dilakukan sejalan dengan penelitian ini dilakukan.
Wawancara pendukung juga dilakukan pada Konselor di Departemen
Special Education dan Human Resources Manager Sekolah SPK Inklusif
Jagakarsa. Wawancara pendukung ini dilakukan untuk mendapatkan data
penunjuang yang diperlukan yang dapat melengkapi data utama yang didapat
dari GPK. Selain itu, dilakukan pengumpulan dokumen yang ada berupa
deskripsi kerja, catatan kinerja, peraturan yang diperoleh dari Human
Resources Manager maupun dokumen yang dimiliki peneliti selaku Head
of Special Education Departement untuk melengkapi data penelitian.
Sejumlah jurnal penelitian sejenis juga digunakan sebagai pelengkap data
yang didapatkan dari hasil wawancara. Saat melakukan wawancara dengan
para partisipan penelitian, Teknik Analisis Selama di Lapangan Model
Miles dan Huberman dilakukan agar data yang didapat menjadi lebih
lengkap. Dalam Sugiono (2015, p. 404) dijelaskan pendapat Miles &
Hugerman (1984) bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas. Jadi dapat
dikatakan, peneliti melakukan tahapan analisis data tidak hanya setelah
wawancara selesai, namun juga selama wawancara dilakukan. Ketika
wawancara masih berlangsung peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban partisipan penelitian. Jika jawaban dirasa belum memuaskan atau
menjawab pertanyaan, pertanyaan lanjutan dilontarkan kembali, sampai
data yang dianggap kredibel diperoleh.

Setelah semua data yang dibutuhkan diperkirakan telah terkumpul, peneliti
kemudian melakukan analisis data dengan menggunakan metode analisis
Colaizzi (1978) untuk mendapatkan hasil penelitian. Adapun langkah-
langkah yang digunakan untuk menganalisis hasil penelitian adalah sebagai
berikut: (a) membuat uraian lengkap dalam bentuk tulisan lengkap
berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, (b) peneliti kemudian
membaca seluruh transkrip berulang-ulang, (c) peneliti melakukan reduksi
data. Peneliti memilih jawaban yang bermakna dan terkait langsung dengan
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tujuan penelitian. Kemudian, jawaban yang telah dipilih dirangkum dipilih
untuk kemudian dicari tema dan polanya, (d) peneliti melakukan kategorisasi.
Data yang ada dikelompokkan dan diberi tema berdasarkan kesamaan data,
(e) menyusun tabel kisi-kisi tema yang membuat pengelompokan ketegori
ke dalam tema, sub tema, dan kelompok tema, (f) menuliskan tema hasil
penelitian kepada partisipan untuk pengecekan ulang, dan (g) membuat
analisa dan menyusun temuan mengenai gambaran umum stres terkait
perkerjaan sebagai GPK dan strategi coping yang dilakukan yang didapatkan
dari data yang diperoleh. Hasil akhir analisa adalah deskripsi dari fenomena
yangditeliti.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum masuk ke dalam stres kerja GPK yang menjadi partisipan
penelitian, penting untuk diketahui kondisi dan nature kerja GPK untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh akan situasi yang ada.
Alternatif Layanan Pendidikan Khusus. Para partisipan penelitian bekerja
di sebuah sekolah SPK di Jagakarsa yang menyelenggarakan praktek
pendidikan inklusif untuk jenjang pendidikan mulai dari TK hingga SMA.
Sebagai sekolah yang menyelenggarakan praktek pendidikan inklusif, SPK
Inklusif Jagakarsa memiliki 4 unit layanan pendidikan khusus untuk
memfasilitasi kebutuhan pendidikan siswa ABK. 4 layanan tersebut
memberikan pelayanan berbeda sesuai dengan profil dan karakteristik siswa
ABK yang ada. Alternatif Layanan Pendidikan di Departemen Special
Education adalah sebagai berikut terangkum dalam tabel berikut:

Tabel 1. Alternatif Layanan Pendidikan untuk siswa ABK di Departemen

Special Education
Sekolah SPK Inklusif Jagakarsa

Alternatif Layanan Pendidikan Inklusif
Departemen Special Education Sekolah SPK Inklusif JagaKkarsa

Jenjang

o Kondisi ABK Alternatif Layvanan Pendidikan Khusus
pendidikan

gangguan perkembangan berat. memilild
tinglcat intelektual janh di bawah rata-
rata. dan membutuhkan dukungan sedang
Jenjang hingga maksimal dari guru

Unit Special Needs (SN)

TK - SD .
gangguan perkembangan sedang- ringan,

dan memiliki tinglcat intelekctual jauh di Unit Learning Centre (LC)
bawah rata-rata hingga rata-rata.

gangguan perkembangan berat. memililci
tinglcat intelelctual jauh di bawah rata- Unit Transition Education Centre for High Support Unit

. rata. dan membutuhkcan dukungan sedang (TEC HS)

Jenjang hingga maksimal dari guru.

SMP - SMA

gangguan perkembangan sedang-ringan,
vang memiliki tingkat mtelegensi jauh di
bawah rata-rata hingga rata-rata

Unit Transition Education Centre for High Functioning
Unit (TEC HF)

Profil & Karakteristik ABK. Sebagian gambaran profil & karakteristik ABK
yang diakomodasi di Departemen Special Education Sekolah Inklusif
Jagakarsa secara umum tergambarkan dalam petikan wawancara dengan
salah satu partisipan sumber penelitian berikut: “Kalau karakter anak-
anaknya, anak-anak di TEC High Support ini usia kelas 7 sampai kelas
12 — jadi kelas 1 SMP sampai 3 SMA. 1Q-nya di bawah 70. Rata-rata
murid saya 1Q-nya 60 ke bawah. Kemampuan belajarnya maksimum
setara kelas 3 SD. Dan, untuk hal lain mereka rata-rata ya harus
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dibantu banyak. Bahkan ada yang baru belajar membaca di usianya
yang sudah 13 tahun. Masih banyak yang tantrum (mengamuk, marah
dengan ledakan emosi yang besar). Pemahaman juga sangat kurang.
Dari sosialnya, mereka banyak ngga paham hal- hal yang terjadi. Jadi
beberapa juga masih tantrum, masih banyak ngga ngerti. Jadi perlu
berbagai cara untuk membuat mereka dapat memahami satu hal. ” Hasil
rangkuman profil & karakteristik siswa ABK yang dilayani di Sekolah SPK
Inklusif Jagakarsa dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Rangkuman Profil & Karakteristik ABK di Departemen Special

Usia ABK

Diagnosa

Tingkat
Intelegensi

Implikasi
dalam
bidang

akademik

Implikasi
dalam
bidang
sosial

Education Sekolah SPK Inklusif Jagakars

SN LC TEC HS TEC
HF

5-13 5-13 13-18 13-18

tahun tahun tahun tahun

Anak dengan gangguan perkembangan ringan-
berat, termasuk di dalamnya: Gangguan Spektrum

Autisme

Attention Deficit Disorder (Gangguan Pemusatan

Perhatian),
Attention-Deficit Hyperactivity Disorder (Gangguan Pemusatan
Pehatian dan Hiperaktivitas)

Specific Learning Disability (Gangguan Belajar

Spesifik),
Slow learner (Lamban belajar),

Speech & Language Disorder (Gangguan
Perkembangan Wicara dan Bahasa), Global
Developmental Delay (Keterlambatan
Perkembangan Global), Sensory Processing
Disorder (Gangguan Pemrosesan Sensorik), dsb.

1Q 70 < IQ ABK 70 <
ABK 1Q <70 1Q
<70 ABK ABK

Mengalami kesulitan memahami materi, guru perlu menjalankan
strategi khusus & structured teaching untuk membantu ABK
memahami materi yang disampaikan.

Kurikulum yang berlaku umum perlu dimodifikasi dan diberikan
akomodasi yang diperlukan, baik dari segi konten, bahan dan
pengajaran, alat bantu ajar, evaluasi, dan laporan hasil, lingkungan
belaja sesuai dengan kemampuan kognitif siswa serta kebutuhan
sosial dan emosional mereka dan dituliskan dalam Program
Pembelajaran Individual (PPI)

Materi pelajaran yang diberikan didahulukan yang bersifat
fungsional, dan khususnya untuk ABK dengan gangguan berat,
dilakukan dengan praktek langsung.

Rata-rata ABK menunjukkan hal-hal berikut di bawah ini bervariasi

sesuai dengan jenis gangguan, tingkat intelegensi dan karakter
individu masing-masing:
Pemahaman yang minim akan
norma sosial, bahaya
Kemampuan sosial dan
komunikasi yang terbatas
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Mudah frustasi karena tidak paham akan
tuntutan lingkungan Sering kali
menggunakan cara tantrum untuk
mendapatkan sesuatu
membutuhkan dukungan orang lain untuk bisa
memahami tugas

Implikasi
dalam Cukup bisa Cukup
kemampu Membutuhk dilatih Membutuhk bisa
an an dukungan kemandirian an dukungan diandalka
kemandiri penuh dari dan penuh dari n walau
an diri orang lain diandalkan, orang lain tetap
walau perlu perlu ada
supervisi pengawas
orang an dari
dewasa orang
tua/orang
dewasa

Tanggung Jawab, Beban Kerja dan Latar Belakan Pendidikan GPK.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ke-10 (sepuluh) partisipan penelitian,
tersebutkan deskripsi tugas dan tanggung jawab GPK secara umum yang
meliputi (1) perencanaan & pengembangan Program Pembelajaran
Individual (PPI), (2) menerapkan dan mengelola proses belajar-mengajar,
dan (3) membuat laporan perkembangan belajar seperti tergambar dalam
diagram berikut. Tentunya untuk tiap tanggung jawab tersebut terdapat detil
tugas yang harus dipenuhi oleh setiap GPK. Jam kerja GPK di Sekolah SPK
Inklusif Jagakarsa adalah dari jam 7:30 hingga pukul 16:00. Jam mengajar
bagi ABK tingkat SD dimulai pukul 8:00 dan berakhir pukul 14:00. Bagi
GPK yang mengajar ABK tingkat SMP dan SMA, pelajaran dimulai pukul
7:30 dan selesai pukul 14:30 untuk SMP dan pukul 15:00 untuk jenjang
SMA. Tiap GPK melakukan tatap muka (termasuk mengajar di kelas khusus
maupun mendampingi siswa di kelas reguler) sebanyak 35-40 periode
belajar tiap minggunya. llustrasi tugas, tanggung jawab, dan beban mengajar
GPK di Sekolah SPK Inklusif Jagakarsa dari empat unit yang berbeda
ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru SE Sekolah SPK Inklusif Jagakarsa

Tugas dan Tanggung Jawab guru SE SPK Inklusif Tagakarsa Beban Kerja
Tanggung Deskripsi Tugas JamKerja |Jam Mengajar Tuagh b,Ebm
Jawab menogjar
Berkolaborasi dengan rekan guru untuk:
Membuat Program Pembelajaran Individual (PPI)
Merancang urutan pembelajaran sesuai PPI
Perencanaan & . ‘
E—— Mernerapkan urutan pembelajaran sesuai PPI
pgm an Mengevatuasi proses belajar siswa sesuai PPI SN:35
Pembeglra‘arm Menyiapkan rencana pembelajaran dan bahan ajar sesuai dengan PPI SN&LC: | sesi/minggu
P |\ fenentukan perubahan program vang dibutuhan 08:00 - 14:00
Mernentukan program integrasi LC:
Mentabulasi & mendokumentasikan program pengajaran yang dilakukan 07301600 TECHS: 30-35
) o ) ’ " |08:00 - 14:30| sesi/minggu
V—— Mengajar semua domain kurikum sesuai PPI
d:an e pelola Mengajar ABK menggunakan pengajaran terstrukfur dengan metode pengajaran yang tepat memr | mem
269 Mendokumentasikan / membuat catatan perkembangan ABK " : )
proses belajar- iy , , ‘ 07:30-15:00| 3540
metgiar Membuat catatan dan menganalisis temuan/data untuk perencanaan pengajaran lanjutan sesiminggn
& Mempersiapkan ABK untuk dapat mengikuti program belajar di kelas reguler '
Mermbuat ‘ .
I:Tir:na Mendokumentasikan performa belajar ABK
P Menulis laporan perkembangan ABK 198
perkembangan
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Secara umum berdasarkan wawancara ditemukan bahwa kebanyakan GPK
tidak berlatar belakang linier (bukan lulusan Pendidikan Luar Biasa).
Namun, mereka semua bertanggung jawab tidak hanya sebagai pendamping
siswa ABK belajar di kelas reguler, namun juga untuk mengajar banyak
mata pelajaran dengan beban mengajar yang maksimal. Hal ini mengingat
profil dan karakter siswa ABK yang tidak semuanya cocok atau dapat
belajar di kelas reguler.

“... Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris. Lalu, karena di sini
muridnya anak-anak besar, jadi banyak keterampilan diajarkan dari
segi ilmu-ilmu vokasi yang fungsional termasuk pelajarannya pun yang
functional.”

“Sebagai guru, kita mengajar 8-9 period per hari. Seminggu kita full
ngajar. Mulai dari 7.30 pagi —

2.30. Semester lalu 2 period. Hanya ada 45 menit waktu preparation.
Karena jadwal padat. Belum lagi karena aku jadi koordinator unit.”

“Kita masuk dari jam 7:30 sampai jam16:00, beban kerja mengajarnya
sendiri, padet. Dari jam 08:00

—14:00. Itu terus menerus dengan anak.”

Stres dan Sumber Stres. Beban kerja dan tanggung jawab GPK yang berat,
profil ABK yang memiliki perilaku yang sulit membuat kondisi GPK
memiliki peluang tinggi untuk mengalami stres. Menjalani beban kerja yang
maksimal dan nature Kkerja yang unik, para partisipan penelitian
mengalami stress yang dapat dikenali dari berbagai gejala yang timbul. Para
partisipan penelitian menunjukan gejala dan dampak stres, baik pada
perilaku, psikologis maupun fisiologis. Secara psikologis, sebagian dari
mereka merasakan kecemasan, ketegangan, kebingungan, mudah
tersinggung, merasa mudah marah, sensitif, kelelahan, kehilangan
konsentrasi merasa bersalah, merasa tidak berdaya, takut, merasa tidak
mampu mengerjakan tugas, lebih sensitif, tegang, lebih mudah
marah/tersinggung, cemas, kelelahan, kebingungan, tidak percaya diri
dan/atau kewalahan atas berbagai stres yang dialami masing-masing mereka.
Beberapa lagi dari mereka menunjukkan gejala fisiologis seperti jantung
berdebar-debar, menurunnya tekanan darah, gangguan lambung, kelelahan
secara fisik, sakit kepala, gangguan tidur, dan muntah-muntah. Sedangkan
gejala perilaku timbul seperti kurang fokus dalam percakapan yang
dilakukan atau lebih sering mengeluh.

Hasil penelitian berhasil mengidentifikasi 16 sumber stres yang dirasakan
oleh para partisipan penelitian yaitu: interaksi dan pengawasan yang terus
menerus, beban tanggung jawab atas keselamatan ABK, baban kerja yang
maksimal), pembuatan program individual, kombinasi beban kerja dan
tekanan waktu, penuntasan dan pencapaian target belajar sesuai PPI,
kompetensi GPK yang belum memadai, ABK sulit menerima pelajaran,
perilaku tantrum/sulit ABK, tugas-tugas tambahan diluar jam mengajar,
konflik / kolaborasi dengan rekan guru, sikap, tuntutan orang tua yang sulit,
persiapan mengajar yang terbatas, dan asesmen untuk sebagai dasar
pembuatan PPl. Ke 16 sumber stres yang terdata sebagai hasil penelitian
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kemudian dikategorikan sebagai berikut:
Diagram 1. Sumber-sumber Stres ke-10 Partisipan Penelitian

' ' ' '

tidak tahu cara (. ) R ( B
Jammengajar ) . menangani ABK s1kaporapgtua konflik dengan " bepan tanggung
H yangmasksimal i perilakusulit ABK dengan- perilaku - yang tidak sesama rekan kepanitiaan |- jawab atas
R menyenangkan guru keselamatan ABK
sulit/tantrum L ) G J
2 s - s N s 2
beban erilaku tantrum nd;ke'i:mrfac:ra tuntutan orang kolaborasi yang pendampingan Interaksi dengan
- administrasi | P 'ABK modifikasi L tuayangtidak tidak berjalan siswa diluar jam \— ABK yang terus
pengajaran realistis sesuai harapan sekolah menerus
J
s 2 s 2 S EEEE— (o551
keterbatasan lfée}(r%ﬁla:;n dukunganorang PT,'::; asteasr:j:iPl
— waktu persiapan “  memahami — tuayanquak | dengan profil
mengajar pelajran sesuai ABK
L J -
PP rr—  CEEE—
keterbatasan
waktu untuk Penuntasan
— tugas — targetbelajar
administrasi sesuai PPl
-—
CEE— CEE—
- Ritme kerja yang L Manajemen kelas
cepat
-— -—
CEE—
Melakukan
assesmen
-—

Gambar berikut mengilustrasikan peluang terjadinya tujuh sumber stres
utama dan besarnya dampak yang dirasakan oleh para partisipan penelitian
sebelum strategi coping dilakukan oleh para partisipan penelitian.

Gambar 4. Sumber Stres, Peluang Terjadinya Stres, dan Dampak Stres Kerja

kombinasi beban kerja
dan telcanan wakiu
kompetensi profezioinal dan khusos profil, karakteriztik,

5 yang belm memadai ® [ il ABK yang salit
w @ hbeban kerja
2 4
=
s’ [ ] [ ]
E tugas tambahan
=
e 3
-
e
-
=0 lain-lain terkait @
= tangzung jawab gurm
= 2
—
&
(=¥}

1

1 2 3 4 5

Dampak stres

Sebagai hasil akhir peneliti mengkategorisasi dan mengidentifikasi 5
sumber stres utama yang dirasakan oleh guru SE Sekolah Inklusif
Jagakarsa. Ke 5 sumber stres tersebut adalah 1) kombinasi beban kerja
(beban mengajar, beban administratif, tugas-tugas tambahan) dan tekanan
waktu, 2) Profil/karakteristik/perilaku tantrum/sulit dari siswa ABK, 3)
Kurangnya kompetensi GPK (pengetahuan/ ketrampilan/pengalaman yang
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belum/kurang memadai dalam mengajar dan menangani siswa ABK), 4)
Faktor orang tua (orang tua yang tidak kooperatif, tuntutan orang tua yang
tidak sesuai dengan kondisi, sikap & perilaku orang tua), dan 5) hubungan
interpersonal antara rekan GPK (konflik antar guru).

Strategi coping. Rangkuman strategi coping guru terhadap 5 sumber stres
utama dapat dilihat dari tabel 5 berikut:
Tabel 5. Strategi coping sumber stres utama

Sumber Stres

Strategi Coping:
Problem-focused

Strategi Coping:
Emotion-Focused

Kombinasi 1. Menuliskan skala prioritas, Melakukan kegiatan yang disukai
beban kerja termasuk memilih hal-hal yang / memunculkan rasa senang
dan tekanan perlu ditindaklanjuti dan hal- (menghabiskan waktu bersama
waktu hal yang tidak diperhatikan. keluarga, pergi jalan-jalan/makan
2. Membuat daftar tugas yang dengan rekan guru, menonton
perlu dipenuhi setiap harinya. film, menari, mendengarkan
3. Disiplin dengan target yang music, bernyanyi, berolah raga,
dibuat setiap harinya (fokus dsb).
dalam penyelesaian tugas).
4. Menggunakan waktu pribadi
untuk menyelesaikan tugas
(bangun/datang lebih pagi,
menggunakan waktu istirahat di
sekolah, pulang lebih malam Berusaha  tidak  memikirkan
untuk menyelesaikan persiapan pekerjaan saat akhir pekan
mengajar/tugas lainnya, atau (contoh:  me-nonaktifkan  HP,
mengerjakan tugas di rumah) tidur)
5. Melakukan koordinasi dengan
atau meminta bantuan dari guru Menceritakan beban kerja yang
lain (untuk mencari peluang dijalani pada orang lain (keluarga,
mengerjakan tugas yang belum sahabat)
selesai).
6. Menyesuaikan harapan Mundur sejenak dari situasi yang
(bersikap realistis ~ dalam membuat kewalahan.
membuat program belajar) Merasionalisasi kondisi yang ada
7. Meminta perpanjangan batas dengan mengatakan pada diri
akhir pengumpulan tugas. sendiri, “Seorang GPK memang
harus mau melakukan extra
miles”
Mengatur waktu tidur
Profil, Konsultasi dengan rekan Self-talk untuk menenangkan diri
Karakteristik, guru yang ketika menghadapi perilaku sulit

lebih berpengalaman

Perilaku Terus mempelajari karakter siswa
ABK
yang sulit Meminta contoh / mendapatkan

(modeling) dalam  menangani
siswa ABK pada guru yang lebih
berpengalaman

Terus memberanikan dan
mencoba menangani perilaku sulit
siswa ABK untuk menambah
pengalaman dan jam mengajar.

ABK
Menerima kondisi siswa ABK
sepenuhnya

Melakukan rasionalisasi terhadap
perilaku siswa ABK (tidak
mungkin  siswa ABK terus
menerus bisa berperilaku baik,
karena memang karakteristik dan
profilnya)
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Meminta bantuan tenaga rekan
guru dalam menangani perilaku
sulit / tantrum siswa ABK.

Mempelajari tehnik atau hal lain
yang diperlukan untuk menangani
siswa ABK melalui artikel di
internet

Menyesuaikan idealisme diri
sendiri dan diterapkan ketika
mengatur perilaku ABK

Melakukan team teaching yang
direncanakan

Menerapkan manajemen perilaku
sebelum tantrum terjadi

Menyesuaikan harapan terhadap
perilaku siswa.

Mundur sejenak dari siswa dan
beristirahat  (berdiam diri di
tempat yang dapat  untuk
menenangkan diri)

Mencoba menjaga jarak (berjaga-
jaga)

Konsultasi dengan guru Yyang
lebih berpengalaman untuk
mendapatkan saran.

Memperkaya pengetahuan dengan
mencari referensi artikel, video
mengenai proses mengajar dan
menangani ABK

Melakukan observasi bagaimana
guru yang berpengalaman
mengajar / menangani siswa ABK

Mengobservasi dan  mencatat
perilaku anak untuk kemudian
dipelajari dan didiskusikan

Mengikuti pelatihan yang
dibutuhkan atas inisiatif sendiri

Mencoba menjalani strategi yang
disarankan oleh rekan guru/atasan.

Mendapatkan team teaching ketika
menangani siswa ABK

Mengikuti induction program

Konflik/hubu
ngan
dengan

Menyiapkan data yang diperlukan
untuk mendiskusikan permasalahan

Membicarakan permasalahan
dengan guru terkait

Mengurangi hubungan/kontak
dengan rekan kerja tersebut jika
tidak wajib atau tidak terlalu
penting.

Menyesuaikan harapan terhadap
guru yang memiliki konflik
dengannya agar tidak mengganggu
pikiran

Memfasilitasi / mengakomodir
permintaan rekan guru dengan
mencari cara untuk win-win
solution

Bersikap hati-
hati/bersikap seperlunya/ bersikap
profesional saat harus

berhubungan dengan rekan kerja
yang memiliki konflik

Melakukan refleksi

Minta masukkan dari atasan
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Membuat catatan/pesan tertulis
dalam  berkomunikasi  untuk
menghindari respon negatif yang
tidak diinginkan dari rekan guru

Mencoba berfikir positif tentang
apa yang disampaikan / dilakukan
rekan guru terhadap dirinya

Sikap, Mendiskusikan dengan tim guru Mencoba memahami  kondisi
Perilaku untuk mendapat masukkan orang tua yang memiliki anak
orang tua penyelesaian masalah berkebutuhan khusus (berempati,
yang tidak maklum, menerima)
mendukung Konsultasi dengan atasan

Menuliskan / membuat daftar hal- Mengelola emosi agar tidak

hal yang ingin dibicarakan dengan timbul emosi negatif yang dapat
orang tua (menghadapi orang tua berdampak pada siswa
dengan data)

Membaca ulang materi yang ingin Mencari tahu apa yang mungkin

disampaikan sebelum sedang terjadi di rumah untuk

membicarakan dengan orang tua memahami kondisi anak dan ortu
secara lebih mendalam (mencoba
berempati)

Bercerita pada atasan atau
konselor untuk mengeluarkan
emosi negatif yang didapat

Mengatakan pada diri sendiri
bahwa telah mencoba mengatakan
fakta dan menyarankan.
Selebihnya saya tidak bisa
memaksakan hasil dan tanggung
jawab saya berhenti di situ.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan upaya untuk mengeksplorasi stres kerja dan
faktor-faktor yang menyebabkan Guru Pembimbing Khusus (GPK) perlu
melakukan strategi coping dalam menjalani tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pendidik untuk siswa ABK. Stres yang dialami oleh GPK
termanifestasi dalam berbagai gejala psikologis dan fisiologis, baik yang
dirasakan oleh guru itu sendiri (misalnya perasaan bersalah, perasaan tidak
mampu/berdaya), maupun yang bisa diamati oleh orang lain. Dampak atau
konsekuensi dari stres dialami oleh GPK itu sendiri, yang mempengaruhi
perilaku mereka (seperti menjadi mudah marah atau tersinggung dengan
perkataan rekan guru lainnya), kondisi psikologis (misalnya: gelisah dan
mengalami sulit tidur), dan kondisi kesehatan/medis (misalnya: gangguan
maag yang berulang dan mual).

Hasil penelitian berhasil mengidentifikasi sepuluh sumber stres GPK di
Sekolah SPK Inklusif Jagakarsa dan mengkonfirmasi penelitian —
penelitian terkait stres kerja pada guru untuk anak berkebutuhan khusus
sebelumnya. Lima dari sepuluh stres yang diidentifikasi merupakan sumber
stres yang paling dominan diungkapkan oleh selurun GPK yang menjadi
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partisipan penelitian. Kombinasi beban kerja dan tekanan waktu ditemui
sebagai salah satu faktor utama yang memberikan tekanan stres pada guru.
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan profil, karakteristik, dan
perilaku ABK yang sulit, pengetahuan, keterampilan, maupun pengalaman
mengajar dan menangani ABK yang tidak/kurang memadai,
konflik/hubungan kerja antar guru, dan faktor orang tua, seperti tuntutan
yang tidak realistis atau sikap atau perilaku orang tua yang tidak
kooperatif merupakan kondisi yang membuat para GPK merasa tertekan
hingga mengalami stres. Sedangkan lima sumber stres lainnya yang
kurang dominan namun dirasakan paling tidak empat hingga lima dari
sepuluh partisipan yang diwawancarai adalah tugas-tugas tambahan, beban
kerja yang maksimal, ritme kerja yang cepat, penuntasan/pencapaian
target belajar, dan manajemen kelas.

Strategi coping yang dilakukan oleh para partisipan penelitian sebagai
suatu upaya mengecilkan peluang terjadinya stres dan mengurangi dampak
stres. Cara strategi coping yang dilakukan para partisipan penelitian
melibatkan perilaku dan sebagian lagi melibatkan pikiran mereka. Pada
saat yang sama upaya coping untuk mengatasi stres yang dilakukan
mengacu pada apa yang menjadi fokus dari coping itu sendiri atau focus of
coping yaitu sejauh mana coping yang dilakukan berupaya untuk
mengatasi permasalahan yang ada hingga stres berkurang (problem-
focused) atau mengatasi emosi yang muncul (emotion-focused) yang
timbul karena stres yang dialami.

2. Saran

Hasil penelitian mengidentifikasi sejumlah sumber stres utama GPK di

Sekolah SPK Inklusif Jagakarsa dan beberapa alternatif strategi coping

guru terhadap stres yang dialaminya. Beberapa saran terkait potensi stres

GPK dan bagaimana strategi coping dilakukan dikelompokkan menjadi

dua bagian, yaitu saran untuk memperkecil peluang terjadinya stres dan

yang kedua adalah saran untuk meminimalisasi dampak atas stres yang
dialami/tidak dapat dihindari sebagai bagian dari upaya mitigasi stress
terkait profesi GPK.

Untuk memperkecil peluang terjadinya stres saran atas temuan penelitian

adalah:

1. Manajemen atau pimpinan sekolah disarankan untuk melakukan
analisis atau evaluasi beban kerja GPK untuk melihat apakah beban
kerja, rasio guru, dan kompetensi guru sesuai agar tuntutan kerja
sesuai dan tidak terjadi kelebihan beban kerja yang tentunya dapat
membuat GPK tidak dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik.

2. Stres dapat terjadi karena persyaratan pekerjaan, dalam hal
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan melebihi kemampuan
seseorang Yyang bertanggung jawab untuk melakukan pekerjaan
(Schaubroeck, Ganster & Kemmerer, 1994). Untuk itu tim seleksi
penerimaan siswa ABK baru perlu mempertimbangkan kompetensi
GPK vyang tersedia di tahun ajaran yang akan berjalan.

3. Sekolah perlu mengembangkan program induksi sesuai dengan
kebutuhan kompetensi GPK baru terutama bagi GPK yang tidak
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memiliki latar belakang pendidikan yang linier. Materi program
induksi perlu mencangkup semua pengetahuan dan ketrampilan dasar
yang perlu dimiliki seorang GPK. Program induksi disarankan tidak
hanya berupa paparan ceramah berisi teori-teori, namun juga disertai
dengan studi kasus, dan roleplay. Bagai para guru lama yang
menunjukkan kinerja yang kurang memuaskan dapat diberikan
perencanaan  pendampingan dan pelatihan sesuai  dengan
kebutuhannya. Untuk para GPK sendiri disarankan untuk proaktif
melakukan pengembangan diri diluar dari program pelatihan yang
diberikan oleh sekolah.

4. Hubungan kerja yang baik sangat penting dan dapat meminimalisasi
konflik yang berpeluang menimbulkan stres. Oleh karena itu, para
GPK perlu diberikan pelatithan tentang “Membina Hubungan di
Tempat Kerja” yang termasuk di dalamnya modul tentang
keterampilan komunikasi, ketrampilan bekerja dalam tim dan
keterampilan soft skills yang relevan lainnya agar mampu
mengembangkan sikap dan perilaku yang positif untuk membina
hubungan baik dengan sesama rekan GPK. Sekolah juga dapat
mengadakan kegiatan rekreasi bersama secara berkala sehingga para
guru dapat lebih saling mengenal sehingga diharapkan kualitas
hubungan antar guru meningkat dan bahkan menurunkan ketegangan
yang ada diantara mereka.

5. Sekolah dapat mengadakan pelatihan tentang strategi mekanisme
coping yang efektif yang dapat dilakukan secara berkala, agar
informasi dan teknik manajemen stres yang efektif dapat dipahami
oleh semua guru.

6. Sekolah perlu memberikan sesi pelatihan pada GPK tentang kondisi
psikologis dan perilaku orang tua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus agar lebih dapat berempati akan situasi yang dihadapi orang
tua dan implikasi yang mungkin terjadi. Sebaliknya, orang tua juga
perlu diberikan edukasi tentang kondisi proses belajar mengajar di
sekolah agar lebih memahami dan mendukung peran GPK dalam
mendidik anak-anak mereka. Ada hal-hal atau kondisi yang tidak
dapat diubah oleh GPK yang berkaitan dengan stres yang dialaminya
GPK tidak dapat serta merta mengubah misalnya, jumlah dan profil
siswa, bagaimana orang tua dan rekan guru bersikap, tingkat
dukungan kepala sekolah, atau ketersediaan bahan ajar yang
disediakan oleh sekolah. Untuk itu, para GPK perlu mempelajari dan
mempraktekkan strategi coping yang telah terbukti efektif digunakan
oleh rekan guru lainnya.

Saran atas temuan penelitian terkait strategi coping untuk mengurangi

dampak stres kerja GPK adalah:

1. Para GPK disarankan untuk meningkatkan manajemen waktu
mereka. Menuliskan daftar tugas yang perlu dilakukan pada setiap
harinya dan menetapkan skala prioritas dapat meningkatkan efektifas
kerja GPK.

2. Untuk kondisi atau hal-hal yang tidak dapat diubah oleh GPK seperti
misalnya profil dan perilaku ABK yang sulit atau minimnya waktu
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persiapan, para GPK perlu belajar untuk menyelaraskan antara target,

kondisi, dan usaha yang dilakukan. Menyesuaikan harapan (adjust

the expectation) sesuai dengan kondisi yang ada dan melakukan
usaha yang sesuai dengan target yang ingin dicapai disarankan untuk
dilakukan.

3. Para GPK perlu bersikap proaktif dalam mencari dukungan dan
bantuan yang diperlukan. Melakukan studi kasus berkala dengan
rekan guru yang telah berpengalaman dapat dilakukan untuk
mendapatkan masukkan dapat membantu guru menangani masalah
seputar siswa ABK yang berpotensi menimbulkan stres.

4. Para GPK disarankan untuk mengembangkan beberapa kebiasaan
positif untuk mengurangi dampak stres seperti:

a meluangkan waktu untuk diri sendiri (untuk melakukan hal yang
dapat membuat diri bahagia dan segar kembali), meluangkan
waktu untuk berolahraga, mengupayakan pola tidur yang teratur
dan cukup tidur, makan makanan yang sehat, meluangkan waktu
untuk keluarga dan teman-teman untuk mendapatkan dukungan,
memasukkan unsur “fun” (kesenangan) ketika mengajar setiap
hari, berupaya untuk selalu menampilkan sikap positif dan
membiarkan segala sesuatu berjalan di luar kendali Anda,
memiliki disiplin diri dalam menyelesaikan target sendiri.

5. Dalam menghadapi orang tua, GPK disarankan untuk
a Berkonsultasi pada atasan atau berdiskusi dengan rekan guru

yang berpengalaman sebelum menjawab pertanyaan atau
menangani perbedaan pendapat dengan orang tua.

b Menuliskan panduan sehubungan dengan hal-hal yang perlu
diutarakan pada orang tua, untuk membantu mereka dalam
mengungkapkan fakta yang perlu disampaikan dan tetap fokus
pada tujuan awal pertemuan. Selain itu, disarankan juga, para
guru baru mendapatkan pendampingan dari atasan atau guru
senior ketika mereka perlu menghadapi para orang tua untuk
mendiskusikan kasus yang rumit.

6. Beberapa saran untuk sekolah adalah:

a Untuk meredakan stres karena tekanan waktu dan dinamika yang
tinggi, disarankan agar tiap guru memperoleh waktu persiapan
dan/atau waktu istirahat yang cukup disekolah agar tetap dapat
fokus dalam menjalankan harinya. Untuk itu perlu di pikirkan
pengaturan jadwal istirahat yang mutlak dapat diakses oleh guru
misalnya dengan memberlakukan duty roster istirahat dalam tiap
hari/minggunya. Hal seperti mengijinkan guru untuk beristirahat
10-15 menit dengan mata tertutup di siang / menjelang sore hari
mungkin dapat dilakukan.

b Menyelenggarakan sistem mentoring untuk membantu para GPK
baru menjalani tugas dan tanggung jawabnya, terutama di tahun
pertama mereka mengajar.
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